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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi urea dengan guano 
terhadap luas daun, kadar klorofil serta laju fotosintesis rumput gajah, dan mengetahui 
sampai level berapa persen guano mampu mensubstitusi penggunaan pupuk urea.  
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca (Green House) Laboratorium Ilmu Tanaman 
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro Semarang pada bulan 
Juni sampai Agustus 2007. 
 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah rumput gajah, tanah (media 
tanam), guano, dan pupuk dasar (KCl, SP36 dan urea).  Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.  
Penambahan N dosis 150 kg N/ha dengan perlakuan: 100% urea + 0% guano (P1), 75% 
urea + 25% guano (P2), 50% urea + 50% guano (P3), 25% urea + 75% guano (P4) dan 
0% urea + 100% guano (P5).  Parameter yang diamati adalah (i) luas daun (ii) kadar 
klorofil dan (iii) laju fotosintesis.  Data yang diperoleh dianalisis ragam dan dilanjutkan 
Uji Wilayah Ganda Duncan.  Hipotesis penelitian adalah pada level 50% guano akan 
mampu menggantikan peranan pupuk urea dalam budidaya rumput gajah. 
 
Hasil penelitian didapatkan adalah substitusi urea dengan guano memberikan 
pengaruh sangat nyata (P < 0,01) pada luas daun dan kadar klorofil, dan tidak 
memberikan pengaruh pada laju fotosintesis rumput gajah defoliasi kedua.  Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada defoliasi kedua (i) substitusi urea dengan 
guano sebesar 25% -75% pada budidaya rumput gajah menurunkan luas daun dan kadar 
klorofil defoliasi kedua, (ii) substitusi urea dengan guano tidak berpengaruh terhadap laju 
fotosintesis pada defoliasi kedua. 
 
